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Abstract

This is a research about an analysis of technique and ideology of
transiating of Leap of Faith by Danielle Steel and Puri Kenangan
byKathleen.S.W. The aims of this research are to identify the translation
techniques applied by the translator in translating the novel and to analyze
the translation ideology. The method in this study is descriptive qualitative
using content analysis approach. The source of the data was taken Jfrom
the English version novel “Leap of Faith”by Danielle and the transiated
version “Puri Kenangan “by Kathleen S.W. The result of this research shows
that there arel4 translation techniques applied by the translator that is,
borrowing, naturalization borrowing, calque, literal, transposition,
compensation or substitution, modulation, amplification, description,
particularization, adapiation, established equivalence, discursive creation
and linguistic compression. The translation ideology tends to keep
foreignization with a tendency to maintain language or cultural
characteristics of the source language.
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atau content cerita. Hal ini bisa
memudahkan masyarakat Indonesia
menikmati cerita tanpa hambatan
bahasa.

I. PENDAHULUAN

Pada masa kini berbagai novel
populer dari bahasa Inggris telah
banyak diterjemahkan ke Bahasa

Indonesia. Hal ini terlihat pada toko- Seorang penerjemah dalam

toko buku yang kini telah banyak
menjual berbagai novel terjemahan.
Secara umum novel terjemahan
dikategorikan dalam terjemahan bebas
yaitu yang lebih memfokuskan pada isi
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menerjemahkan teks suatu novel tentu
harus memahami unsur-unsur
linguistik, kesusateraan, dan budaya.
Penerjemah yang baik juga memiliki
teknik menerjemah  untuk
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memudahkan prosedur penerjemahan
vang dilakukan. Pemilihan suatu teknik
disertai dengan pertimbangan-
pertimbangan mengenai pembaca
sasaran, jenis teks, keinginan dan
maksud pengarang teks, dan tujuan
penerjemahan teks tersebut.

“Leap of Faith "yang ditulis oleh
Danielle Steel terdiri dari 202 halaman
adalah novel populer untuk konsumsi
orang dewasa di mana alur cerita
memfokuskan pada permasalahan
kehidupan para tokoh dan berlatar di
Perancis, Monmouton dan di
Amerika, Jowa dalam rangkaian
kalimat yang menggunakan bahasa
Inggris standard. Novel ini
diterjemahkan menjadi Puri
Kenangan olchKathleen, S.W. vang
terdiri 253 halaman. Dari hasil
terjemahan dan teknik penerjemahaan
vang diterapkan oleh seorang
penerjemah akan terlihat apakah hasil
terjemahan itu ideologinya cenderung
ke forenisasi atau domestikasi.
Forenisasi terjadi apabila hasil
terjemahan cenderung ke Bahasa
Sumber (BSu) dalam hal ini bahasa
Inggris dan Domestikasi apabila
terjemahan cenderung ke Bahasa
Target atau sasaran (BSa), bahasa
Indonesia.

Analisis data dilakukan dengan
mendeskripsikannya. Data diambil
dari kata, frasa dan kalimat yang
mengandung atau berisi teknik-teknik

penerjemahan, dan dari hasil
keseluruhan teknik yang digunakan
dapat diidentifikasi ideologi
terjemahannya. Penerapan berbagai
teknik terjemahan dan pemilihan
ideologi yang digunakan oleh
penerjemah dalam Puri Kenangan ini
menarik perhatian karena karya
terjemahan merupakan hasil
kemampuan mengaplikasikan unsur
linguistik, kesusastraan dan budaya.
Sehingga hasilnya akurat, alami, dan
jelas, atau cerita bisa dinikmati
pembaca dengan baik sebagai karya
yang utuh tanpa ada “rasa” terjemahan
namun sebuah karya baru.

II. KONSEP
Larson (1984) menjelaskan
terjemahan melalui diagramnya yaitu:

OVERVIEW OF THE TRANSLATION TASK
SOURCE LANGUAGE
Text 1o be
\

Discover
the meaning

RECEPTOR LANGUAGE

Re-express
the meaning

S

Dari diagram di atas, proses
penerjemahan merupakan proses
penemuan makna dalam bahasa
Sumber yang selanjutnya dimaknai
kembali ke dalam bahasa Target. Dari
hal ini seorang penerjemah harus
menguasai bahasa sumber dan bahasa
target sehingga mampu
mengekspresikan kembali makna ke

13
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bahasa target atau Receptor
Language.! Untuk mengekspresikan
makna dari bahasa Sumber ke bahasa
Target, ada beberapa unsur dan teknik
yang harus disikapi oleh seorang

penerjemah.

Menurut Molina, Lucia dan
Hurtado Alvir Amparo
(2004:507)"Translation method
refers to the way a particular
translation process is carried out in
terms of the translator s objective’™
Konsep ini mengemukakan bahwa
metode terjemahan mengacu pada
bagaimana proses penerjemahan itu
dilakukan sesuai dengan tujuan
penerjemah. Selanjutnya, Molina,
Lucia and Hurtado Alvir Amparo
(2004:498-512) mengemukakan 17
teknik penerjemahan yang dapat
diadopsi oleh seorang penerjemah,
yakni?

1. Penerjemahan dengan teknik
borrowing (pinjaman) tidak
melakukan transfer bentuk lingual
ke dalam bahasa Target,
melainkan langsung meminjam
kata ataupun ekspresi bahasa
sumbernya,

2. Jenis Calque translation adalah
bentuk lain dari perjemahan
teknik pinjaman pada level kata

dan frasa. Perbedaannya,
penerjemahannya dilakukan per
kata sesuai dengan ungkapan
pada bahasa Sumber.

Teknik terjemahan literal, ini
mengacu pada terjemahkan kata
demi kata dari kalimat bahasa
Sumber ke bahasa Target.

Transposition. Pada teknik
transposisi ini terjadi perubahan
kategori gramatikal. Kategori
adverbial (keterangan) dalam
bahasa Sumber bisa berubah
menjadi verba pada bahasa
Target.

Compensation. Pada teknik
kompensasi ini penerjemahan
dilakukan berdasarkan efek
stilistika dari kedua teks bahasa
Sumber dan teks bahasa Target.

Modulation Teknik modulasi ini
mencoba mengubah sudut
pandang pada aspek kognisi
sejalan dengan bahasa Sumber,
dan dapat terjadi pada level
leksikal ataupun struktural.
Contoh, you are going to have
a child, instead of, you are
going to be a father. ‘anda akan
punya anak’ sebagai ganti dari
‘anda akan jadi bapak’.

' Catford. 1965, A Linguistic Theory of Translation. London: Oxford University Press. Hal 1
? Molina, Lucia and Amparo Hurtado Albir .2002. ‘Trans/ation Techniques Revisited: A Dynamic
and Functionalist Approach’. http://www.erudit.orglrevue/meta/2002/v47/n4/008033ar.pdf Meta,

XLVIL 4. Hal 498-512
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i,

Amplification. Teknik ini
berupaya mengenalkan unsur
yang tidak terdapat dalam teks
bahasa Sumber, seperti
informasi, parafrase. Contoh,
ketika menerjemahkan bahasa
Arab ‘Ramadhan’ ke bahasa
Inggris terdapat informasi
tambahan, ‘Muslim month of

fasting’.

Description. Pada teknik
deskripsi istilah suatu ekspresi
ditukar dengan memberikan
deskripsi bentuk dan fungsi dari
suatu kata. ltalian panetione
dideskripsikan menjadi makanan
tradisioan Itali yang disajikan
pada saat malam Tahun Baru.

Generalization. Teknik
jeneralisasi ini menerapkan

terjemahan dengan menggunakan

Particularization. Teknik
partikularisasi ini adalah
kebalikan dari teknik jeneralisasi.
Ketika menerjemahkan ‘the
month of fasting” ke dalam bahasa
Arab cukup dengan kata
‘Ramadhan’. Teknik ini
mengurangi informasi dalam teks
bahasa Sumber dengan
menggunakan konsep kata yang
akurat dalam bahasa Target.

Adaptation. Teknik adaptasi
mengacu pada unsur budaya

8/

13.

14.

13

yang terdapat dalam bahasa
Target.

Established equivalent. Pada
teknik established equivalent
ini, penerjemahan dilakukan
dengan upaya mencari istilah atau
ekspresi yang baku yang sepadan
antarbahasa yang berbeda —
bahasa Sumber dan bahasa
Target.

Discursive creation. Teknik ini
biasa diterapkan untuk
menerjemahkan judul-judul buku
atau film yang biasanya di luar
dugaan dan oleh karenanya,
teknik ini berfokus pada
kebertautan sementara.

Linguistic amplification..
Tekmk linguistic amplification
ini memberikan tambahan dari
aspek peran unsur lingual.

Linguistic compression. Teknik
linguistic compression
merupakan kebalikan dari teknik
linguistic amplification. Pada
teknika linguistic amplification
kita membuat penjelasan
tambahan sedangkan pada teknik
linguistic compression ada
unsur linguistik yang dilesapkan.
Jadi, terjemahannya merupakan
sintesis bentuk linguistiknya.
Biasanya terjadi pada terjemahan
percakapan yang bersamaan.

15
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16. Substitution  (linguistic,
paralinguistic). Teknik substitusi
menggantikan pemahaman
makna dari bentuk para
Iinguistik, seperti mimik ataupun
mntonasi.

17. Variation To change linguistic
or paralinguistic. Teknik variasi
ini mencakup indikator linguistik
atau para linguistiknya, bentuk,
nada, gaya, dialek sosial ataupun
geografis.

Sementara itu tendensi teknik
penerjemahan yang diadopsi dapat
merepresentasikan  ideologi
terjemahan karena ideologi yang
digunakan penerjemah merupakan
tarik-menarik antara dua kutub yang
berlawanan, antara yang berorientasi
pada bahasa Sumber (Bsu) dan yang
berorientasi pada bahasa Target/
Sasaran (Bsa) (Venuti dalam Hoed,
2006:84), yang oleh Venuti
dikemukakan dengan istilah
foreingnizing translation dan
domesticating translation. Berikut
adalah uraian mengenai kedua hal
tersebut dengan berlandaskan pada
paparan Hoed (2006: 83-90).
Foreignizing translation adalah
ideologi penerjemahan yang
berorientasi pada BSu, yakni bahwa
penerjemahan yang betul, berterima,
dan baik adalah penerjemahan yang
sesuai dengan selera dan harapan

pembaca, penerbit, yang menginginkan
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kehadiran kebudayaan BSu atau yang
menganggap kehadiran kebudayaan
asing bermanfaat bagi masyarakat.

Ideologi terjemahan mengacu
kepada perspektif, keyakinan atau
prinsip ke sumber bahasa teks yang
manakah orientasinya, apakah
berorientasi ke bahasa sumber atau
budaya bahasa target.

Kategori terjemahan dalam
makna sempit “foreign” menurut
Newmark (1988b:95) vyaitu:

1. Ekologi (flora, fauna, udara,
dil) seperti, “daffodil’

2. Kebudayaan material
(artefak  kebudayaan:
makanan, pakaian, rumah
dan kota, transportasi)
sebagai contoh, ‘bungalow’

3. Budaya masyarakat
(pekerjaan dan hobi)

4. Organisasi masyarakat
(politis dan administratif
keagamaan, artistik) contoh,
‘pentagon’

III. PEMBAHASAN

Klasifikasi teknik penerjemahan
novel “Leap of Faith” ke “Puri
Kenangan” terlihat pada tabel-tabel
sebagai berikut:
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Tabel 1: Penerjemahan dengan teknik Borrowing 3 |13 | some biscuits biskuit 22

No |Hal |Bahasa Bahasa Hal 4 19 | chapel kapel 29
Sumber(Source | Target(Target 5 |23 |icecream es krim 35
Language) Language) 6 |38 | sweaters sweter 33

1 2 gypsy 2ypsy § 7 . 47 | prospect prospek 63

2 14 cafe cafe 11 8 |48 | instinctively insting 64

3 |6 |chateau | chateau 13 9 |55 |theuniversity | umiversitas 72

4 10 | canard canard 19 10 |61 | respect respek 80

5 26 i “good-bye” good-bye 38 11 |65 |formica formika 86

) 26 | pickup pick up 38 12 125 Jchampagne sampanye 157

7 |30 |makeup make up 43 131127 | impulsive mmpulsif 159

8 |38 | smoked smoked 50 14 1177 1 damask damas 222

9 40 counter counter 53

10 (40 |overall overall 53

T[40 | eshin teshirt 53 Pada kosa kata pinjaman pada

12 |40 | swetshirl swetshirt 53 pure borrowing atau pinjaman murni

1340 | quilted quilted 53 terlihat kosa kata bahasa Prancis pada

14 {42 k0 Jell-0 55 tempat tinggal, dan jenis atau nama

548 esawin | Velwaan (61 makanan (roti). Hal ini dilakukan untuk

Ll e - menjaga faste dari makanan dan

ol o e i A s minuman tersebut sesuai aslinya.

il s esaiite 2 Borrowing dari bahasa Inggris

M i e = digunakan pada kata benda. Pada

20 |96 | bistro Bistro 121 - . . A

oo — = kgsa kat.a Naturalization bqrrowmg

A e 3 dlsesua}kan dengan bunyi bghasa

TR R P = Indonesia. Kedua kelompok pinjaman
| freshbaguette, baguette segar, tersebut apabﬂa dlmg!nkan SGbenan-{ya
T et i ada dalam bahasa Indonesia tetapi

2% |124 | mairic mairic 157 hasilnya bisa menjadi sebuah deskripsi.

25 168 | palazzo palazzo 210 Kosa kata yang dipinjam umumnya

2% | 174 Tgigolo gigolo 218 digunakan atau ditemukan pada kedua

Tabel 2: Penerjemahan dengan teknik Naturalizatio

{pronounciation) borrowing:

No. | Hal. ! Bahasa Sumber | Bahasa Hal.
| (Source Target(Target
Language) Language)
‘ 8 i business bisnis 8
2 i 10 !His Studies studinya 18

bahasa Sumber dan Target. Terdapat
26 data atau kata yang diterjemahkan
dengan menggunakan teknik
pureborrowing, seperti kata gypsy
tetap menjadi gypsy demikian juga
dengan kata cafe, chateau, canard
dan lain-lainnya.

17
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Tabel 3: Penejemahan dengan teknik Calque

No. | Hal. | Bahasa Sumber | Bahasa Hal.
(Source Target(Target
Language) Language)
1 1 Chateau de Chittean de 7
Marmouton Marmouton
2 10 eafC qu lait eafD au lait 19
3 11 All Saint’s Day All Saint’s | 19
Day
4 14 tarte tatin farte tatin 23
4 Croque Madame | Croque 23
Madame
[ 24 “AlL revoir, “Au  revoir, | 35
Monsieur” Monsieur” |
7 13652[“Oh,alorsfes | “Oh, alors,ves |68 |
vraiment con!™ vraiment con!” :
57 fusll time full time 74
63 Thanksgiving Theanksgiving | 82
10 | 136 | blueprint ‘ blueprint IE

Pada teknik Calque, frase
dipinjam dari bahasa Prancis: tempat,

minuman, makanan dan frase lainnya.
Frase dari bahasa Inggris adalah frase
yang umum digunakan
Tabel 4: Penerjemahan denpan teknik Literal Translation
No. | Hal. | Bahasa Sumber Bahasa Target(Target Hal.
(Source Language) | Language)
1 e the conversation st | Pembicaraan di wakiu B 5
luneh Wi fively as | makan sibng o renai
usual seperti biasanya.
2 57 | “you are the only Kau satu-satunya 75
family [ have” keluarga yang kumiliki”
3 |58 |“you know we | “Kau tahu, kita bisa 7
could be family | menjadi ketuarga secara
permanently _permanen,”

Literal Translation banyak
didapati pada kalimat-kalimat pendek,
namun tidak banyak diaplikasikan
pada kalimat panjang atau kompleks.
Literal hanya bisa diterapkan pada
kalimat pendek karena pada kalimat
panjang akan terbentur dengan
transposition.
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Tahel 5: Penerjemshan dengan teknik Transpasition

No. | Hal. | Bahasa Sumber Bahasa Torget( Target | Hal.
(Source Language) | Language) 1

I {1 | Exporting wine Mengekspor anggur 8

2 |4 |RedCross Palang mersh 1

3 112 |dark blue Hermes | Dasi hermes biro lsut 20
tie

4 |14 | gold locket Liontin emas 21

5 16 |temblesccident | Kecelakaan serius B

6 |55 | thebasketball team | tim bola basket il

7 |55 |ice blue satindress | gaun satin biru muda i)

8 |55 | herblond hair rambutnya yang pwrang | 72

{9 1101 | blue blazer blazer biru 127

10 | 101 | antique silver | saringan perak antik 121
sirainer

11| 107 | red wine anggur merah 135

12 | 143 | Prince Charming | Pangeran lampan 178

|13 167 | ed-haired rambut merah 22|

14 [ 171 | honeymoon berbulan madu 23

5] 171 | oil well sumur minyak 214

16 | 176 | Chrisimas pary__| pesta natl El

17 1176 ‘he looked, 25|Tapi Bemard {ampak | 221
always  clegant, | elegan, penuh percaya
dignified and cool | diri, dan tenang

sebagaimana biasanya.

18 | 177 | red satin gaun gaun satin merah 21

19 | 177 | custom made | sepasang sepatu kulit yang | 221
patent leather shoes | apik |

20 | 181 | fresh air udara segar 27 ];

Transposition diterapkan pada
perbedaan kelas kata baik dua kata
atau lebih atau frase kata
benda. Transposisi dilakukan karena
perbedaan gramatikal terdapat pada
kalimat. Perubahan posisi sesuai
gramatika namun makna tiap kata
tidak berubah.
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Tzbel 6: Penerjemahan dengan teknik 12 |54 |which always  made | Meskipun dalam hati meresa | 71
Compensation or Substitution e ) DR
angry,although she said | pernah menanggapinya
No. | Hal. | Bahasa Sumber | Bahasa Hal nothing to her
1 (Source Target(Targe! {13 |55 | she came to soe herin the | Billy ‘muncul untuk | 72
| | j i i
| Langiage) Languege) Junior play mef\yﬂmﬂmmwadtpﬁvgsung
seni.
|7 |Meaman Maman (mother} | 14 14|35 |Ter geataun wouldn't | bibinya Tk | 72
2 13 Madame Madame 22 |15 |38 | hesaid bravely tambah Billy nekat. b
Fourmier Fournier ilﬁ 61 |Tyou have to gel an|“Kau harus menuntut ilmu | 8]
- ; o | edncation so you can get | supays bisa keluar dari sini
3 20 | Monsieur Monsieur 0 l out of hore oria day” |t s e
< 21 Mr. Hawkin Mr. Hawkin 31 i 17 |65 |she had to rush home to "d'm harus langsung pulang | 85
5 121 | Mrs. Collins Mrs. Collins 32 ook dmuses.- mtuk menyiapkan.  makan
| malam.
& |26 | auntCarole Amt Carole a8 1 18 |67 |o weitess in a locel |sebagai pelayan restomn | 87
7 74 | Miss Hawkin Miss Hawkins 96 | dinner kecil
2 99 Comte de Comte de 125 19 |69 j“Dﬁn‘lbe silly.” “Jangan ksu mesukkan di | 90
| hati®
Beaucha Beaucham;
eauch D P 20 |87 | Hesaid in choked voice yjar Billy terhar. 112
S 102 | Mademoiselie Mademoiselle 129 21 (95 | he “Tooked very | tampangnya amat ningrat 125
10 | 125 | comtesse de comtesse de 157 aristocratic
Beuct p Be uchamp 22 | 161 | “He i vary greedyevil :: benar-benar sarakah dan | 203
man Jahat™

Compensation diterapkan pada
sebutan dalam bahasa Perancis dan bahasa
Inggris. Disesuaikan dengan dua latar cerita
vaitu Prancis dan Amerika pada gelar untuk
bangsawan wanita dan pria, panggilan
untuk wanita dan pria, untuk yang sudah

menikah dan yang belum menikah

Tabel 7: Penerjemahan dengan teknik

Modulation  diterapkan pada
percakapan atau dialog dengan mengubah
kosa katanya dan pola kalimat. Pilihan kata
disesuaikan dengan bahasa sehari-hari
atau yang umum. Ungkapan yang
dihasilkan menjad: wajar,

Tabel 8: Penerjemahan dengan teknik
Amplification

"'Mgdulation No. | Hel | Behasa Sumber (Source  Bahasa Target(Targer Languags) Hul.
Hao. | Hal. | Bahasa Sumber (Sowce | Bahasa Target{Targer | Hal. Language)
Language) Lasgunage) 12| e fether wakin tie Ayahiye teliban dalisn gesikan bawsh | S
1 |6 |Hoitie  ome, what | “oke gadis kecll, kenaialan | 14 | | Redstance tanch
mischief e you uwp to | apa vang lelzh kaulakuken 2 13 | She tsught him French Francoise Mengajerinya Betbshuzs ]
today?— hari ini?” [ Peruncis
2 31 | theylooked at each other | mereka bertiker pandang. 43 3 |3 | The Germung Orang-orang Jerman G
3 |31 | "I assume you know how | Kurasa keu tehu bagaimans | 43 4 |31 | Jeans celuna jins 43
to metke your bed” ¢aranys memasang seprei 5 |45 | came from farms beraml dari rumah-tumsh pertanian . 59
y 33 | Was thal her parents had | Raleu saja wekiu iftu ia ikt | 46 6 |51 | She cling to hir like 2 1a bergantung pads Billy sepefli pada 67
taken her with them when | ke Pariz. rock in 2 dlonn sebnzh batu cadaz di sat hujan badai.
iy Toft for Veris 7 |54 | she b broght bim Matie-Age tehsh mengajarnys Sengmn | 71
535 |~ We get up sarly on B | Kis Tares bagun g &[4 well,and he even knew sl culop telaten, e bahkan mengens!
farm, Marie” sini Masie. the impAbnml wlang gemuz istilah daiam babusu pergamlan
E _ . expressions
6 35 | She seid to the child tegasiya pada si bocah 48 o [ prrea T =
7126 | PR ot iiink oy g Judi By e pikiE. selg ) 48 9 |54 | she romaimed firm sbout it Marie- Ange bersitoguh pads prinsipmya. | 71
Eptafavurcnced bt b sndoltonl, dodmy 10 |55 | prom night milam pestn dansa perpisabnn sakolsh | 72
S g L, 11 |76 | dormitory md food ongkos sewa kamar di asama, dan B
& |36 |“You'll be alot better off | Tapi akan jauh lebih epak | 48 | i
here” bagimn di sini 12 |75 | wansoript from colloge _ trandirip ailal dard wniversitar, 16
9 |40 | keep the night-gowns “emnbil baju tidumu” 3 I3 |95 | Toe piane touch down st Pesswat yang ditvrapang: Marie-Ange | 120
10 [49 | Theoldlady was crazy | wanita tua it tidak beres, 65 Charles de Gaulle dari Chicagn mondarat di Bandara
11 |54 §“If you fall in love with | “Kalan kau jatuh  einta | 71 Chearles de Gaulle
me, one day we will be | padeku, pada suatu herd kita 14| 106 | he wasa count dia juga berdarah bangswan 134
i tired of each ather” akan bosan pada satu sama 15 {144 | expensive rubyring cincin maliat berbatu mirah 181
5‘ lain” 16 [171 | brown aligator luggage  Koper Eulit buays berwarma ookl 7

19
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Ampilification diterapkan pada kosa
kata nama benda-benda atau tempat yang
ditambah dengan kosa kata dalam bentuk

Tabel 11: Penerjemahan dengan teknik
Adaptation

iNn Hal. | Bahasa Sumber (Source Bahasa Target(Targes Hal.
2 . | Langiioge) L 2]
kata sifat, keterangan sehingga benda yang (T TT T The poffy white dlowds | Awan sepbkapss 7
- . . . - 2_16 | Cookies Kuekue 13
dl_'e]askaﬁ lebih det&il mudah d]ketahul. 3 |8 | Thanks Heaven for soall [ Pafi Tuhen untek arvograh- | 15
2 3 favors anugreh keal
Penambahan tidak dalam bentuk kalimat T e e e r e The e
3 5 |13 [Chuistmas hari natal 21
paﬂjaﬂg. 6_ |21 | the dayafier omormow Lusa 31
737 | Her great aum ik ayahaya 9
3 . 8 |45 | Kinderparten to High School | TK sampai SMU 59
Tabel 9: Penerjemahan dengan teknik T s sraid it @
= 10 |55 | Billy was aoutrage Billy nnk pitam 3
description 1156 |“dllyouneedisacarfor | “Yang kenbuuian Cusa | 73
hrigsak sebuah mobil”
No. | Hal. | Bahssa Sumber (Sowrce Bohesa Targei(arger Lanigiage) | Fol. 12 |65 | Labor Day Hari Buruh 85
Language) . 3 [66 [ Profe pars dosen 37
T 13 | The Goodwill Store mmﬂ toko  barang-baratg | 52 [14 |68 | New Years eve Malam Tahun Baru 89
2 15 (77 |“Tm going tomave intothe | “Alu akan pindgh kepani | 100
2 135 |To her it only & Itu  Thanye mengingat  akan | 47 X Gt 2 o
mrmndcrofwh;‘;zfmﬁish kebodohan kemenakarmyr  yveng hﬂm!:lmBoor!a wredad.(ane
her nephew had been mau  menikah onng 16 |74 | abusiness suit setelan jas 04
Perancis. 17 195 |miouwr AM | pada pukul empat pagt | 120
3 |62 | “Which I'm not, we’te “Akn tdak mempunyai Tencana | 81 18 (95 |Cab Taxi 120
ot feiende,” st rufa Cur berermn™ | | 19 |98 | Paradise Toman Firdau 124
4 |8 "1'hr.n you can't kesp mﬁ“” ke lebilvlebih Tagi | 81 20 | 100 | He was short and powerful mafa‘l‘(a:mdalmshermhnh 126
leh mem:
she e it sound Gke core Aunt Cercle mengatakanmya | 102 ! . pomlelrkar
iy mu;ﬂ:m:; morban Yoo sookunshon 21 1102 | winter, spring mysim dingin, musim semi | 126
bubungen pan —wgifa adalah 22 | 107 | in England di Inggnis 135
susty can, 23 | 129 | Scaffolding steger-steger 162
6 | B0 | “Some maney my father "Dmmgmmnbeamﬂm temtang | 103 | 24 |133 | Fall mmsim gugur 165
left me whenhe died”  wng yang ditinggalkan ayahlu | | 25 1177 | the Ggars Ceriti 353
mm&m pada  seat  belian S ORAE - =
" 26 | 178 | the fire department dinas kebakaran 223
7 199 | e was wil and fn, e Tty bertubuh finggi luns | 125 27 _| 179 | the firemen Kebakaran 224
Wnll dark hair and green  dengan Tambut bemuanse gelap 28 | 191 | “my God, Marie-Ange Astagn, Marie-Ange!™
dan mata berwama hijan, B
NS ﬁm““m“f:“;ﬁ,‘-ﬁ - “‘m”fsﬂ,“;ﬁg“‘m;?, 2 Adaptasi dilakukan pada berbagai
him ks kebersama dengan  Bil |
e e B bentuk kosa kata yang mengacu pada pola
9 202 | thongs to talk about ond ka memiliki hal-hal uniuk | 253 | 3 '
mpore T Gpabinomgan. @m- wes| | standard, atau resmi, seperti nama-nama
dijajaki, |

Description diterapkan pada kalimat
yang dijelaskan lebih rinci, menambahkan
kata-kata baru, mempertegas maksud yang
sebenarnya. Sehingga kalimatnya lebih
panjang namun lsbih sempurna,

Tabel 10: Penerjemahan dengan teknik
Particularization

No. | Hal. | Bahasa Sumber (Source | Bahasa Targei(Target | Hal
Language) Language)

1 1M | Cold Pilek 214 |

2 | 188 | Silverware sendok-garpu porak zasJ

Dalam teknik pariicularization ini
penerjemah mencoba menerjemahkan kata
‘cold” dengan menjadikannya lebih
kongkrit sehingga kata cold tersebut
diterjemahkan ‘pilek’ di dalam bahasa target.
Demikian juga dengan kata ‘silverware’
diterjemahkan menjadi sendok-garpu perak
disesuaikan dengan konteks dalam cerita.
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negara,musim, benda-benda. Kosa kata

standar

yang sudah baku, pada

percakapan digunakan istilah yang dipakai
secara umum.

Tabel 12: Penerjemahan dengan teknik
Established Equivalence

No. | Hal. | Bahasa Sumber (Sowrce | Bahasa Targel{Target | Hal,
Language) Language)

5 | “mean-sprited and small
rtided "

bethati keras dan berpikinan | 12
picike

78 | You can catch youmself a afl
big fish with ol that money

161 | “there is a boftom to every
well”

“Km  memponya, pelwng | 102
untuk menjerat kakap dengan
vang sebanyak jtu” —
“semnua sumur ada dasamya” | 201

191 | “the son of a bitch™

“bajingan i 240

193 | that's what friends are for

“ity gunanya teman™ 244

194 | but it felt like decades

seperfinya  sudah  ratusan | 244
tahup,

202 | into a brandnew worid

menyu kehidupan yang sama | 253
sekali baru

Establish equivalent diterapkan

dengan bentuk ungkapan yang ada pada
bahasa Indonesia.
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Tabel 13: Penerjemahan dengan
teknik Discursive Creation

No. | Hal. | Bahaga Sumber {Sowree | Bahasa Target(Target | Hal
Languiage) Languege)
1| Title | Leap of Faith Pori Kenangan Tugul
2 |86 |Tears welled up i his | Mata Billy berkeca-kaca dan | 112
eyes, and he didn't know | fenggorokannya tersumbat.
wheat fo say to |
3 {175 | hewas breaking her Bemeard punmembuat | 220
hatinya hancur berkeping-
keping,

Pada proses discursive creation
diterapkan dengan mengganti keseluruhan
kata pada judul novel, pada kalimat lain
dilakukan dengan mengkreasikan kata-kata
baru. Penggantian kata-kata yang kreatif
membuat makna tidak hanya dipermukaan
saja tetapi lebih mendalam, sehingga

pembaca dapat meresapinya.

. Bahasa Sumber (Source

Language)

Bahasz
Language)

Targe(Target

she had extremely good
manners

kramna yeng baik.

Muie Ange memiliks tate |

wiping her eyes with hands
that were still covered with
dust from the orchard

Marie  ~Ange  sambi
mengusep matanys dengan

Billy called it their secret | .
1

tangan pensh debu.

“W;iyum you affaid of
romance, Marle-Ange?”

“kenapa kav takut, Made-
Ange

At Cerale fimly wpreed
fo let Marie-Ange go to the
dance with billy

in khimys nengizokan
Marie-Ange  untuk  pergl
bersama Billy

nothing o enjoy, nothing to
celebrate, and nothing, o
livefor

tidak ada apa-apa untuk
dinikmnatt, dirayakan, dan
dijadiken alasan hidup.

She didn’t go back to her
hotel for Dours, and when
she did, she was exhausted

I tidak kembeli ke hotel
sebelum betul-betul capek.

%
1

without ever esking her

T

the heavy W
damaskeurtain

gorden-gonden damas yang
tebal.

m

Linguistics Compression diterapkan
dengan menghilangkan kata-kata yang
ndak diperlukan namun tidak merusak
gramatikal dan maknanya.

IV.SIMPULAN

Teknik yang digunakan dalam
terjemahan akan mempengaruhi
hasilnya namun perlu diingat teknik
bukanlah kategori satu-satunya untuk
menganalisis teks, tetapi koherensi,
kohesi, tematik dan kontekstual sangat
mempengaruhi produk terjemahan.
Pada teknik terjemahan Direct
Translation yaitu, Borrowing dan
Calgue kosakata dan frase pinjaman
vang tidak diketahui pembaca bisa
dibantu dengan memperhatikan
konteks kalimat. Pada Direct
Translation yaitu borrowing, calque
dan Literal lebih mudah dilakukan
karena berhubungan dengan linguistik,
penerjemah bisa mentransfer langsung
sesuai dengan gramatikal bahasa
Indonesia. Selebihnya pada Indirect
Translation lebih rumit karena
berhubungan dengan unsur
kesusatraan dan kebudayaan.
Penggunaan teknik ini terjadi pada
perubahan kalimat atau kosa kata
terutama dalam percakapan hasilnya
membuat suasana lebih hidup dan
mudah dipahami. Dengan memahami
metode dan teknik terjemahan maka
bisa diterapkan untuk penerjemahan
berbagai teks dengan pengetahuan
bidang linguistik, kesusatraan dan
kebudayaan. Metode yang digunakan
secara menyeluruh pada Puri
Kenangan adalah literal transiation.
Dan penggunaan kosa kata dan frase
pada pure borrowing dan Calque

21
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menggunakan bahasa Inggris dan
Perancis, menunjukkan bahwa
penerjemah berusaha
memperkenalkan istilah budaya
Perancis dan Inggris dari bahasa
sumber untuk pembaca bahasa target
yaitu bahasa Indonesia. Hal ini
menunjukkan ada kecenderungan
ideologi forenisasi.

Penerjemah tidak menerjemah-
kan kata-kata borrowing karena
sejumlah kata tersebut tidak lagi asing
bagi pembaca Indonesia, hal ini
merupakan ciri bahwa penerjemah
tersebut penganut ideologi Foreignizing
Translation. Di sisi lain, pembaca juga
memperoleh pengetahuan tentang
kebudayaan lain.
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